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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terkait 

hubungan keberfungsian keluarga dengan regulasi diri remaja pada siswa SMK 

N 2 Solok, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat keberfungsian keluarga pada siswa SMK N 2 Solok yang menjadi 

responden penelitian sebagian besar masuk dalam kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum siswa memiliki keberfungsian keluarga 

yang cukup baik namun belum sepenuhnya berfungsi secara optimal.  

2. Tingkat regulasi diri pada siswa SMK N 2 Solok yang menjadi responden 

penelitian sebagian besar masuk dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa dalam mengatur dirinya masih berada pada tingkat 

menengah, dimana cukup dalam menghadapi tuntutan akademik dan sosial 

namun belum menunjukkan kemampuan kuat dalam regulasi diri secara 

jangka panjang.  

3. Keberfungsian keluarga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

regulasi diri remaja pada siswa SMK N 2 Solok. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keberfungsian keluarga, maka semakin tinggi tingkat 

regulasi diri dan sebaliknya semakin rendah keberfungsian keluarga maka 

semakin rendah tingkat regulasi diri. 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran yang diberikan terkait hasil penelitian di atas, yaitu: 

1. Saran Akademis 

Penelitian lebih lanjut dapat memperdalam pemahaman tentang 

dinamika keberfungsian keluarga dan regulasi diri dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi hubungan tersebut ataupun replikasi pada konteks yang 

berbeda. Penelitian ini dapat direplikasi dijenjang pendidikan lain seperti 

SMP, SMA, Mahasiswa atau populasi yang berbeda seperti remaja yang 

tinggal di panti asuhan, remaja dengan orang tua tunggal atau remaja pekerja, 

agar dapat melihat konsistensi hubungan antara keberfungsian keluarga dan 

regulasi diri dalam berbagai konteks perkembangan. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan melalui guru BK dapat meningkatkan kerja 

sama dengan orang tua dalam membina keberfungsian keluarga siswa, 

misalnya mengadakan program parenting, forum komunikasi orang tua 

dan guru atau konseling keluarga. Peningkatan hubungan ini sangat 

penting agar lingkungan keluarga dapat lebih mendorong pembentukan 

kemampuan regulasi diri siswa yang nantinya akan berdampak positif 

terhadap kedisiplinan, motivasi dan perilaku siswa dalam mencapai 

tujuannya. 
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b. Bagi Institusi Pendidikan 

Institusi pendidikan diharapkan dapat mendorong lebih banyak studi 

mengenai peran keluarga dalam perkembangan psikologis remaja, 

terutama khususnya di sekolah kejuruan yang seringkali mempunyai 

dinamika yang berbeda dari sekolah umum. Penelitian-penelitian lanjutan 

dapat menjadi dasar penyusunan modul pelatihan bagi guru BK, wali 

kelas dan orang tua terkait pentingnya regulasi diri dan keberfungsian 

keluarga. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan cakupan yang lebih luas, seperti melibatkan lebih dari satu 

sekolah atau mencakup wilayah yang lebih luas, baik secara geografis 

maupun jenis sekolah misalnya  sekolah negeri, swasta, atau pesantren. 

Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai 

hubungan keberfungsian keluarga dengan regulasi diri dikalangan remaja. 

Selain itu peneliti selanjutnya harus mempertimbangkan potensi 

social desirability bias yaitu kecenderungan responden menjawab sesuai 

dengan harapan sosial dan self report questionnaire, dimana jawaban 

responden mungkin tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. Peneliti 

dapat menggunakan strategi yang tahan terhadap bias tersebut. 

Selanjutnya peneliti dapat menggunakan teknik analisis lanjutan agar 

dapat melihat hubungan sebab-akibat yang lebih kompleks dan mendalam 

antar variabel. 
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